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A. PENDAHULUAN

Perubahan bentuk kata (konjugasi) yang dalam bahasa Jepang disebut
katsuyoukei ( JEFY) . katsuyoukei ( ;&S merupakan salah satu keunikan dalam
bahasa Jepang. Perubahan bentuk kata dalam bahasa Jepang terjadi pada kata
kerja atau doushi ( B , kata sifat atau keiyoushi ( fiZ8&a) , dan pada kata kerja
bantu atau jodoushi( BfEfER) .Kata kerjaataudoushiadalahsalahsatukelas kata
dalambahasaJepang, doushi(kata kerja)
dapatmengalamiperubahandandengansendirinyadapatmenjadipredikat ~ (Nomura
1992 : 158).

Kata kerja dasar dalam bahasa Jepang disebut jishokei( #ZE#2) atau
bentuk kamus, karena kata kerja ini ditulis dalam kamus-kamus bahasa Jepang.
Perubahan bentuk atau katsuyoukei dalam bahasa Jepang digolongkan kedalam
tiga kelompok berikut :

Kelompok |

Kelompok satu disebut dengan godan doushi ( FREZEIRR) .

Godan doushi ( FEZ&IER) merupakan verba lima tingkatan, karena mengalami
lima deretan bunyi bahasa Jepang, vyaitu deretan bunyi A-I-U-E-
O(dh. L\ 2. Z.8), dengan verba yang berakhiran
hurufU,TSU,RU,KU,GU,MU,NU,BU,SU( 5. 2. 3. <. <. &, 8. 5. F) .



b. Kelompok Il
Kelompok |1 disebut dengan ichidan doushi ( —E5&#Eq) .
Ichidan doushi( —E%8fEr) merupakan verba satu tingkatan, karena perubahannya
terjadi pada satu deretan bunyi saja. Ciri utama verba ini, yaitu yang berakhiran
suara eru( %) disebut kami ichidan doushi( #&—F5%8&a) , dan verba yang
berakhiran bunyi iru ( (V%) disebut dengan shimo ichidan doushi ( T —FR&8fE) .
c. Kelompok Il
Kelompok [l merupakan verba yang perubahannya tidak beraturan, sehingga
disebut henkaku doushi( ZZ5&fE7) , dan hanya terdiri dari dua verba yaitu verba
suru( %) dan kuru( 3%) .

Dalam bahasa Jepang makna serta penggunaan kata kerja sangatlah
penting untuk dipahami oleh pembelajar bahasa Jepang, karena ada kata-kata
kerja dalam bahasa Jepang yang memiliki makna hampir sama, yang bahkan
menyebabkan kekeliruan dalam penggunaan serta pemahamannya, salah satunya
adalah kata kerja pola ~te aru( ~C#%%) dan ~te oku( ~T#H< ) . Kedua kata
kerja ini memiliki makna yang hampir sama, yang bahkan menimbulkan banyak
kesalahan dalam penggunaannya oleh para pembelajar bahasa Jepang. Contohnya

a. Kata kerja pola ~te aru( ~C$H3)
V1 —=2ABNUNVED CICANTHD FT,
Juusu ga reizouko ni irete arimasu.
Memasukan jus kedalam kulkas.

b. Kata kerja pola ~te oku( ~T#¥)
J1—A'NNVED CICANTHEET,
Juusu wo reizouko ni irete okimasu.
Memasukan jus kedalam kulkas.

Kedua contoh kalimat diatas jika diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia, keduanya memiliki makna yang hampir sama meskipun dengan pola
kalimat yang berbeda. Hal inilah yang banyak menimbulkan kekeliruan dalam
penggunaan pola ~te aru( ~C#%%) dan pola ~te oku ( ~T#< ) dalam kalimat
bahasa Jepang.

Berdasarkan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata
kerja pola ~te aru ( ~T#%) dan pola ~te oku ( ~T#< ) mempunyai peranan
yang penting dalam kalimat bahasa Jepang. Hal inilah yang mendorong penulis
tertarik untuk menganalisis penggunaankata kerja pola ~te aru( ~C#%%) dan
pola ~te oku ( ~T#$< ) dalam bahasa Jepang, dalam rangka membantu para
pembelajar bahasa Jepang serta memenuhiketersedian informasi akan
penggunaannya dalam kalimat bahasa Jepang.



B. LANDASAN TEORI

Landasan teori yang digunakan dalam penyusunan Laporan AKkhirini yaitu
teorilchikawa. Dalam teori Ichikawa (2008 : 213) dijelaskan mengenai fungsi ~te
aru( ~C%H%) yang menyatakan keadaan atau situasi “persiapan”. Pola ~te aru
( ~T%%) menurut Ichikawa menyatakan objek yang menjadi fokus kalimat
dikombinasikan dengan ishi doushi( EE&ER) yaitu kata kerja yang berdasarkan
keinginan atau kemauan subjek yang berupa jidoushi( E&f@) dan tadoushi
( #E1EA yang dapat digabungkan dengan bentuk ~te aru  ( ~CT#%H%3) .

Dalam teori Ichikawa (2008 : 213 -214), ~te oku( ~CT#< ) biasanya
dinyatakan dalam bentuk hiragana( Uo#h'%3) . Makna dasar dari ~te oku
( ~TH< ) adalah setelah memprediksi hal yang akan terjadi, maka sebelumnya
dilakukan  sesuatu untuk  mengantisipasinya.  Aturanpenggunaanmakna
~teoku ( ~T#$H< ) biasanyadiekspersikanmenjadiduabagiansepertiberikut :

1. Telahdisiapkansebelumnya (maemottesuru) [ Bif5> T3 3]
Fokuskalimatadapadasubjek, yang
kemudiandikombinasikandenganishidoushiyang
dapatberupatadoushi ( ##Ez) danjidoushi( E&ff) .Setelahitudigabungkande
nganbentuk ~teoku ( ~T$H< ) .

2. Membiarkansepertiapaadanya (sonomamanisuru)l ZDFF(C9T3 |
Fokuskalimatadapadasubjek.Sebelumnyadapatditambahkanmokutekigo ( B4
£ yang
berartiobjek.Kemudiandikombinasikandenganishidoushi ( ZE&£7) dalambent
uktadoushi ( {E#Er) .Setelahitubarudigabungdenganbentuk ~teoku
(~TH) .

C. METODE
Pengumpulan data dilakukandengancara, mengumpulkanbuku-
bukureferensi,
selanjutnyadlanal|S|sdand|deskr|p3|kanberdasarkanmetodedeskrlptlf Nazir (1988

63) dalambukumetodepenelitianmengungkapkan,
metodedeskrlptlfmerupakansuatumetodedalammenel|t| status kelompokmanusia,
suatuobjek, suatu set kondisi, suatu sistem

pemikiranataupunsuatukelasperistiwapadamasasekarang,tujuannyauntukmembuat
deskripsi, gambaran, ataulukisansecarasistematis, faktualdanakuratmengenaifakta-
fakta, sifat-sifatsertahubunganantarfenomena yang diselidiki.
D. PEMBAHASAN
a. Arti Dan PenggunaanPolaKalimat
~tearu( ~T#H%) DalamKalimatBahasaJepang.



Kata kerja ~te aru( ~Cd%) menyatakan bahwa sesuatu benda dalam
keadaan tertentukeadaan tersebut disebabkan karena perbuatan seseorang
yang tidak dikenal.

Pola kalimat ~te aru( ~Td%) memiliki dua fungsi, yaitu :

1. Menunjukan suatu keadaan yang merupakan akibat perbuatan dari
keinginan seseorang.Contoh:

> NRHFEBANNA LB INTHD F9,
Hondana ni suki na hon ga iroiro narabete arimasu.
Di rak buku saya tersusun bermacam-macam buku yang saya sukai.
( HABOBASETDHN 1 2
> WD HIANFRE (FBLICLTHS,
Tsukue no ue ni hon ga akeppanashi ni shite aru.
Di atas meja ada buku yang dibiarkan terbuka.

( BAF=AL Ch)

2. Menunjukan keadaan yang merupakan akibat dari perbuatan
seseorang untuk tujuan tertentu,sehingga dapat digunakan juga untuk
untuk menyatakan persiapan yang telah selesai.Contoh :

> SHISENRSDOTE - &3485° Thd.
Kyou wa okyaku ga kuru node biru wo san pon katte aru.
Karena hari ini akan kedatangan tamu, saya telah membeli tiga botol
bir.

> BRERS LIS, £ BB EL CThd,
Ashita tsukaeru youni, mou jidousha wo naoshite aru.
Agar besok dapat digunakan,telah saya perbaikimobilnya.

( BAREEL Th)

. Arti dan Penggunaan Pola ~te oku( ~T#< ) Dalam Kalimat Bahasa
Jepang.

Kata kerja ~te oku( ~TH< ) dipakai apabila meletakkan atau
meninggalkan sesuatu dalam suatu keadaan tertentu dengan catatan, bahwa
tindakan tersebut bertujuan sebagai persiapan untuk penggunaan masa yang
akan datang atau kesempatan yang akan datang. Dalam buku
HhIEDBASETNN 1 FERCHEKata kerja bentuk ~te
oku( ~T#H< ) memiliki tiga fungsi yaitu :



1. Menunjukan arti telah diselesaikannya suatu perbuatan, yang diperlukan
sebelum waktu tertentu.Contoh :

> FRIOREIC, Eo05EBEL THEET,
Ryokou no mae ni, kippu wo katte okimasu.
Sebelum melakukan perjalanan, saya akan membeli karcisnya terlebih
dahulu.

(BRVBOBEATEIM 1 )

> H=IILY RS DT, &EE€) LLTHEEET,
Gaarufurendo ga kuru node, heya wo soujishite okimasu.
Karena pacar akan datang, saya membersihkan ruangan terlebih dahulu.
( SituasionalFungtional Japanese Volume Il

)

2. Menunjukan arti menyelesaikan suatu perbuatan yang diperlukan
sebagai persiapan, atau tindakan sementara untuk memberikan
kemudahan bagi pembicara.Contoh:

> BeHEfFon, EDEIAICRLTHNTS £ELY,

Hasami wo tsukattara, moto no tokoro ni modoshite oite kudasai.
Setelah memakai gunting, simpanlah kembali pada tempat semula.
( FNBOBEAREIM 1)

> B MNTTHUVEIES HLVTT,
Denwa wo kakete oita houga ii desu.
lebih baik anda menelepon

(HARERT LWVY)

3. Menunjukan sesuatu hasil yang dibiarkan.Contoh :
> EOEFHILCTRFTHD . ETICENTHBNT ZEL,
Sono shorui wa atode mimasu kara, soko ni oite oite kudasai.
Dokumen itu akan saya lihat nanti, karena itu silahkan letakkan di situ.

( BAECH Ch)

> RS BD FIN0. DWTRCOFFCLTHITL S LY,
Ashita kaigi ga arimasu kara, isu wa kono mama ni shite oite kudasai.
Karena besok ada rapat, biarkanlah kursi dalam keadaan seperti
sekarang.



C.

( BRIBDBEAEDM 1 )

Persamaan dan Perbedaan Pola ~te aru ( ~T#%3) Dan ~te oku
( ~TH< ) Dalam Kalimat Bahasa Jepang.

a. Persamaan

Pola kalimat ~te aru( ~C#%) dan ~te oku ( ~T#$H< ) memiliki persamaan
yaitu sama-sama menyatakan suatu bentukpersiapan.Contoh :

>

BEAOTLEY MMIE B THN & T,
Tanjoubi no purezento wa mou katte arimasu.
Hadiah ulang tahun telah dibeli.

WIDRIC, > 3EE ThEET,

Ryokou no mae ni, kippu wo katte okimasu.

Sebelum melakukan perjalanan, saya akan membeli karcisnya
terlebih dahulu.

( BRVIBDBEAEDR 1)

b. Perbedaan
Kata kerja pola ~te aru( ~T#%%) dan ~te oku( ~CTH<) memiliki

perbedaan yang terletak pada tujuannya.Contoh :

>

J1 —ANARECANCH) FI,
Jyuusu ga reizouko ni irete arimasu.
Memasukan jus ke dalam kulkas.

J1— AT AREC AN CHEEET,
Jyuusu wo reizouko ni irete okimasu.
Memasukan jus ke dalam kulkas.
( Situasional Fungtional Japanese VVolume 11)

Kedua contohkalimatinimeskipunmemilikiarti yang

samaakantetapijikaditerjemahkankedalambahasa Indonesiasangatlahberbeda.
Perbedaannya teletak pada 1). Ketika menggunakan pola kalimat ~te
aru( ~CT#®%) seseorang yang tidak diketahui “telah memasukkan jus ke dalam
kulkas” jus tersebut diletakan sebagai persiapan, siapa saja bisa meminum jus
tersebut.Sedangkan penggunaan kata kerja pola ~te oku ( ~CT#< ) , menyatakan
seseorang “memasukan jus kedalam kulkas™ diletakan sebagai persiapan ketika ia
membutuhkan pada waktu yang akan datang, agar nanti ketika jus tersebut
dibutuhkan olehnya, jus tersebut telah menjadi dingin.

D. PENUTUPAN

KESIMPULAN



Kata kerja pola ~te aru( ~T%) dan ~te oku( ~T#< ) merupakan salah
satu hasil dari konjugasi atau perubahan bentuk kata, yang dalam bahasa Jepang
disebut katsuyoukei ( ;&R .

Kata kerja pola ~te aru ( ~CT#%%) berfungsi sebagai : 1). Menunjukan
suatu keadaan yang merupakan akibat perbuatan dari keinginan seseorang, 2).
Menunjukankeadaan yang
merupakanakibatdariperbuatanseseoranguntuktujuantertentu.  Sehingga  dapat
digunakan juga untuk menyatakan persiapan yang telah selesai. Seringkali
digunakan bersama mou( 2 ) yang berarti sudah atau telah.

kata kerja pola ~te oku ( ~C#< ) berfungsi sebagai : 1). Menunjukan
arti telah diselesaikannya suatu perbuatan, yang diperlukan sebelum waktu
tertentu, 2). Menunjukan arti menyelesaikan suatu perbuatan yang diperlukan
sebagai persiapan, atau tindakan sementara untuk memberikan kemudahan bagi
pembicara, 3). Menunjukan sesuatu hasil perbuatan yang dibiarkan.
Persamaan dan perbedaan kata kerja pola ~te aru( ~C#%%) dan ~te oku
( ~TH< ) sebagai berikut :
a. Persamaan

Persamaan dari kedua kata kerja ini adalah sama-sama menyatakan suatu
persiapan. Berdasarkan contoh yang ditemukan meskipun keduanya sama-sama
menyatakan suatu persiapan akan tetapi ketika menggunakan pola kalimat ~te
aru( ~T#H%) berarti menyatakan persiapan yang telah dilakukan, sedangkan
ketika menggunakan pola ~te oku ( ~CT#< ) berarti menyatakan suatu persiapan
yang akan dilakukan sebelum menghadapi suatu keadaan dengan tujuan tertentu.
b. Perbedaan

Perbedaannya terletak pada tujuan dari perbuatan tersebut. Ketika
menggunakan kalimat dengan pola ~te aru( ~C#&%%) berarti menyatakan suatu
kegiatan yang tujuannya bersifat untuk umum, sedangkan ketika menggunakan
pola kalimat ~te oku( ~T#$H<) menyatakan suatu kegiatan yang tujuannya
bersifat khusus.

SARAN

Berdasarkankesimpulandiatas, penulisberpendapatbahwapemahaman yang
baiktentangpenggunaan kata kerjadengan pola kalimat ~tearu( ~C#%) dan
~teoku ( ~T#< ) sangatlahpentinguntukdipahamigunamempermudahparapembel
ajarbahasaJepangdalammenggunakankeduapolakalimattersebutdalamkalimatbaha

saJepangsehinggamakna yang terkandung di
dalamkalimattersebutmenjadibaikdanbenar.
PenulismenyarankankepadaparapembelajarbahasaJepang, agar

perlumengadakanpenelitianlebihlanjutmenyangkut pembahasan pola kalimat
~tearu( ~CH3d)dan ~teoku( ~TH< ) melalui Film, Novel, Drama, Puisi,



KomikataupundalamLagudengantujuanlebihmenambahwawasanserta pemahaman
mengenaipenggunaankeduapolaini secara lebih baik dan benar.
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